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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan pada bab IV dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Makna sebenarnya dari Ritual ngalap berkah di Makam Pangeran 

Samudro adanya kesungguhan hati dan niat yang kuat dengan sungguh-

sungguh dengan hati yang bersih, maka keinginan peziarah yang datang 

akan terkabul. Tetapi karena banyaknya mitos yang beredar di 

masyarakat berbeda-beda, maka banyak juga yang salah mengartikan 

tentang Ritual Ngalap Berkah ini menjadi ritual yang harus ada Ritual 

Seksnya. Karena Ritual dimulai dengan niat tulus kepada Tuhan Yang 

Maha Esa agar keinginannya terkabul, bersuci di sendang Ontrowulan, 

berdoa di makam dengan perantara juru kunci makam serta membawa 

bunga tabur dan kemenyan ke makam pangeran Samudro untuk berdoa 

dan selesai. Tetapi selama ini masih banyak peziarah yang setelah keluar 

dari makam Pangeran Samudro mereka melakukan ritual terakhir yaitu 

mencari pasangan atau kekasih untuk melakukan hubungan sesksual. 

Ritual dilaksanakan pada malam jumat pon, jumat kliwon dan malam 

satu suro. Ritual di lakukan harus dengan 7 kali agar segala keinginannya 

terkabul. 

2. Perilaku wisatawan yang datang di Gunung Kemukus mempunyai 

berbagai tujuan dan motif, misalnya mempunyai tujuan ingin cepat 
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memperoleh kekayaan dengan cara ngalap berkah atau pesugihan, hasil 

dagangannya laris hingga cepat mencapai suatu jabatan tertentu. Tetapi 

ada juga Wisatawan yang datang ke Gunung Kemukus memang benar-

benar karena ingin berziarah di Makam Pangeran Samudro dengan cara 

yang benar. 

3. Peran Pemerintah Kabupaten Sragen dalam menanggapi ritual ziarah 

makam Pangeran Samudro adalah Pemerintah memberikan fasilitas 

terhadap perijinan tempat wisata,keamanan dan penyediaan jasa 

kesehatan. Gunung kemukus memang secara profesional dikelola oleh 

Pemda melalui Dinas Pariwisata dan Kebudayaan. Upaya untuk tetap 

menjaga eksistensi Gunung Kemukus sebagai tempat wisata religi Pemda 

lebih mengedepankan unsur mistisnya sebagai produk yang dijual kepada 

masyarakat. 

4. Sejalan dengan banyaknya pengunjung atau wisatawan yang berziarah 

datang ke Gunung Kemukus ini maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

pemasukan dari objek wisata ini sangat besar. Dan pertimbangan ini yang 

kemudian muncul untuk mempertahankan objek wisata tersebut, hal ini 

menyebabkan seolah-olah pemerintah melegalkan perbuatan zinah dan 

ini tidak sepenuhnya benar dimana para pengunjung banyak 

menyalahgunakan kedatangan mereka di Objek Wisata tersebut. Mereka 

bukannya berwisata atau berziarah tetapi hanya sekedar memenuhi 

kepuasaan sesaat dengan berzinah tanpa melakukan ritual seks pun 

sebenarnya tidak berpengaruh pada sampai tidaknya permintaan dari 
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orang yang berziarah. Yang terpenting disini adalah niat dari orang yang 

berziarah untuk meminta dan kepercayaan serta keyakinan nya bahwa 

permintaan akan terkabul.  

B. Saran 

Saran yang dapat diajukan oleh peneliti terkait ritual ziarah Makam 

Pangeran Samudro di Gunung Kemukus Kabupaten Sragen adalah sebagai 

berikut : 

1. Kepada Peziarah 

Tujuan ziarah makam Pangeran Samudro adalah untuk mendoakan 

Pangeran Samudro bukan disalah gunakan pada hal-hal yang 

menyimpang seperti melakukan ritual yang berkaitan dengan hubungan 

seksual sehingga tidak menimbulkan praktek prostitusi di tempat 

tersebut. 

2. Kepada Pengelola tempat Wisata Makam Pangeran Samudro 

Seharusnya pengelola tempat wisata harus mempunyai aturan-aturan 

tegas keada warga yang menyediakan jasa seksual supaya tempat wisata 

religi Gunung Kemukus digunakan sebagaimana mestinya. 

3. Kepada Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata  Kab. Sragen 

Dinas Pariwisata harusnya lebih ketat dalam memberikan Perijinan. 

Apabila ada tempat wisata yang menjalankan nya tidak sesuai dengan 

izin operasi lebih baik dicabut perijinannya atau ditutup tempat 

wisatanya. 
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Gambar 4.3 : Bagian depan Gunung Kemukus 

Sumber : Okezone.com (2017), BPS 
 

 

 

Gambar 4.4 Bunga dan menyan untuk ziarah 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2019) 
 

 



 

Gambar : 4.5 Pembakaran Kemenyan atau dupa 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2019) 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 : Situasi Makam Pangeran Samudro 

Sumber : Dokumen Pribadi (2019) 

Gambar 4.7 Wawancara dengan Penanggung Jawab  

Destinasi Gunung Kemukus 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2019) 



 

 
 

Pedoman Wawancara 

a. Untuk Juru Kunci 

1) Menurut bapak ritual ngalap berkah ada sejak kapan? 

Jawaban : Sudah lama sebenarnya mbak, sejak tahun 1800 an. Tetapi itu 

muncul karena orang-orang sendiri yang membuatnya, karena mitos. 

Waktu terus berlalu jadilah sampai sekarang ngalap berkah di lakukan 

oleh orang-orang. 

2) Kapan ritual ngalap berkah dilakukan? 

Jawaban : Saya tidak tau menahu tentang ini ya mbak, yang jelas mereka 

ini kalau melakukan ritual ini pastinya di kamar-kamar yang di bawah 

itu. Entah malam hari atau sore hari. 

3) Menurut Bapak bagaimana tata cara dalam melakukan ritual berkah di 

makam Pangeran Samudro, seperti 

a. Mensucikan diri di sendang Ontrowulan 

b. Persyaratan ritual (bunga,air sendang dalam botol) 

c. Penyampaian tujuan ziarah ke makam Ontrowulan 

4) Siapa saja yang melakukan ritual ngalap berkah di Gunung Kemukus? 

Jawanban : Biasanya orang-orang yang ingin kekayaan, pangkatnya naik 

atau tetap dan orang-orang yang ingin dagangan nya jadi laku. Biasanya 

sih seperti itu ya mbak yang kesini tuh. 

5) Menurut bapak apa yang menjadi alasan peziarah melakukan ritual 

ngalap berkah di Gunung Kemukus? 

Jawaban : Kalau saya sih kurang paham ya mbak tentang alasan mereka 

sebenarnya, karena ya tiap hari banyak orang-orang yang datang dan 

tujuan nya hanya ziarah biasanya mbak. 

6) Menuurut Bapak apakah setiap peziarah  yang melakukan ziarah di 

Gunung Kemukus harus melakukan ritual ngalap berkah? 

Jawaban : Tidak kok mbak, tidak semua orang kesini niatnya ingin 

ngalap berkah. Karena banyak juga yang tidak percaya dengan mitos itu, 

banyak yang kesini datang kepada saya membawa bunga lalu saya 



 

 
 

arahkan ke makam pangeran samudro sehabis itu mereka langsung 

berpamitan pulang.  

7) Menurut bapak apakah semua orang yang melakukan ngalap berkah 

selalu mendapatkan apa yang mereka inginkan? 

Jawaban : Ya itu urusan mereka dengan yang di Atas ya mbak, karena 

kita tidak tahu mereka akan mendapatkan yang di inginkan atau tidak.  

8) Apakah benar ritual ngalap berkah di makam Pangeran Samudro identic 

dengan hubungan seksual? 

Jawaban : Saya tidak membenarkan dan menyalahkan ya mbak, karena 

saya juga tidak membenarkan sebenarnya adanya Ritual Ngalap Berkah 

ini di sini. Karena memang disini hanya tempat ziarah bukan tempat 

untuk prostitusi yang seperti beredar di masyarakat umum selama ini, 

mungkin selama ini orang sudah salah kaprah menilai tempat ini. 

9) Apakah ada hasil yang di peroleh peziarah setelah melakukan ritual 

ngalap berkah di makam Pangeran Samudro? 

Jawaban : Mungkin sehabis dari sini mereka mendapatkan berkah ya 

mbak, mendapatkan banyak keuntungan karena setelah berziarah disini. 

 

b. Untuk Peziarah 

1) Dari mana anda mengetahui tempat ziarah Pangeran Samudro? 

Jawaban : Saya tahu dari teman-teman saya sih mbak, banyak yang 

menyarankan saya kesini kalau dagangan saya mau laku. Saya juga 

sempat liat-liat dulu di internet tentang Gunung Kemukus. 

2) Apa tujuan anda mendatangi tempat ini? 

Jawaban : Saya sih hanya ingin berziarah ke Pangeran Samudro ya mbak, 

mendoakan beliau yang sudah tidak ada dan sekalian berdoa agar ingin 

keinginan saya terkabul. Saya ingin dagangan saya di rumah bisa lebih 

ramai saja. 

 



 

 
 

3) Sudah berapa kali anda mengunjungi tempat ini? 

Jawaban : Saya sudah beberapa kali sih mbak kesini, 3 kali mungkin ya 

saya lupa. 

4) Apa alasan anda sehingga menjadikan tempat ini menjadi objek 

wisata/ziarah/ngalap berkah? 

Jawaban : Karena disini adalah makam Pangeran Samudro ya mbak, saya 

ya hanya ingin berziarah saja sebenarnya dan sini juga lumayan dekat 

dengan tempat tinggal saya. 

5) Apa yang anda ketahui tentang ritual ngalap berkah di Gunung 

Kemukus? 

Jawaban : Ya yang saya tahu harus melakukan hubungan badan ya mbak 

di sini dengan orang yang tidak saya kenal, itu sih orang-orang pasti 

sudah tahu semua tentang ini. Karena juga sudah terkenal  tempat ini 

mbak, sampai banyak televisi yang meliput ini kan mbak.   

6) Menurut anda apa yang menjadi alasan peziarah melakukan ritual ngalap 

berkah di Gunung Kemukus? 

Jawaban : Ya mungkin karena ada mitos yang beredar kalau ingin 

keinginan nya terkabul harus melakukan berhubungan badan dengan 

seseorang yang tidak dikenal kan mbak untuk beberapa kali, tetapi tidak 

tau ya mbak itu percaya atau tidak jika melakukan itu akan terkabul atau 

tidak yang mereka inginkan jika sudah melakukan ritual tersebut. 

7) Menurut anda apakah setiap peziarah yang melakukan ziarah di Gunung 

Kemukus harus melakukan ritual ngalap berkah? 

Jawaban : Tidak juga ya mbak menurut saya, karena saya juga tidak 

kesini karena ingin ritual itu. Saya memang kesini hanya ingin ziarah 

Pangeran Samudro saja. 

8) Apakah benar ritual ngalap berkah di makam Pangeran Samudro identik 

dengan perilaku seksual? 

Jawaban : Mungkin sih iya mbak, karena memang sudah tersebar luas 

tentang gunung kemukus ini. Tetapi tidak semua orang melakukan mitos 

yang beredar ini mbak. 



 

 
 

9) Dalam melakukan ritual seksual, apakah anda membawa pasagan sendiri 

atau disediakan di Gunung Kemukus? 

Jawaban : Disini banyak kok mbak germo nya, saya cuma duduk di 

warung mereka dan minum kopi tiba-tiba mereka menawarkan wanita 

kepada saya secara blak-blakan dan menawarkan kamar yang mereka 

sewakan. 

 

c. Untuk Masyarakat Setempat (Penanggung Jawab Gunung Kemukus) 

1) Bagaimana mitos terjadinya ritual ziarah di makam Pangeran Samudro? 

Jawaban : mitos yang beredar di masyarakat luas disini itu Ritual Ngalap 

berkah yang melakukan seks 7 kali dengan orang yang tidak dikenal. 

Tetapi itu tidak saya benarkan karena sebenarnya Ritual disini hanyalah 

berziarah makam Pangeran Samudro dan tidak melakukan apa pun yang 

seperti beredar luas diluar sana. 

2) Kapan ritual ngalap berkah dilakukan? 

Jawaban : di malam hari mungkin ya mbak, karena ini juga tidak mungkin 

di pagi hari atau siang dan sore. Menurut saya itu juga melakukan nya di 

kamar yang disediakan oleh para pedagang di atas sana mbak, karena 

banyak sekali penginapan sederhana disana. 

3) Siapa saja yang melakukan ritual ngalap berkah di Gunung Kemukus? 

Jawaban : mungkin orang-orang yang melakukan itu ingin keinginan nya 

terkabul dengan cara yang salah atau dengan cara percaya oleh mitos yang 

beredar entah salah atau benar. Tetapi memang banyak wisatawan yang 

datang dari jauh, dari luar kota bisa kita lihar dari plat nomor mobil orang-

orang yang kesini. 

4) Menurut anda apa yang menjadi alasan peziarah melakukan ritual ngalap 

berkah di Gunung Kemukus? 

Jawaban : mungkin karena mereka mempunyai alasan tersendiri, karena 

ingin keinginannya terkabul dengan cara yang salah dan menyimpang 

sebenranya ya mbak. 

 



 

 
 

5) Menurut anda apakah setiap peziarah yang melakukan ziarah di Gunung 

Kemukus harus melakukan ritual ngalap berkah? 

Jawaban : Tidak semua ya mbak, karena tidak semua orang kesini tujuan 

nya ingin ngalap berkah tapi juga ingin berziarah saja. 

6) Mengapa dalam melakukan ritual ngalap berkah harus disertakkan 

hubungan seksual? 

Jawaban : Karena mereka percaya oleh mitos yang beredar teteapi mereka 

tidak tau kebenaran nya atau tidak. Sebenarnya tidak harus melakukan itu 

mbak. 

7) Bagaimama kondisi lingkungan masyarakat sekitar terhadap isu hubungan 

seksual yang dilakukan peziarah? 

Jawaban : Mereka pun tetap biasa saja menanggapi perihal ini mbak, 

mereka kan  malah seolah-olah malah memang menjual tempat ini dengan 

cara yang salah. Menjual kamar dengan tujuan seperti itu, dan banyak 

wanita-wanita yang duduk manis di sana dengan tujuan agar di beli oleh 

lelaki hidung belang. 

8) Apa yang anda ketahui tentang peran kelembagaan sosial dalam mengatasi 

ritual ngalap berkah yang disertai hubungan seksual? 

Jawaban : sebenarnya disini selalu ada cek kesehatan sebulan sekali yang 

memang rutin dilakukan oleh masyarakat sini, dan pada tahun 2017 di 

Gunung Kemukus ini pernah di tutup oleh Gubernur Jawa Tengah mbak 

karena di liput oleh wartawan asing australia dan berita itu menjadi 

sorotan, banyak kritik dan komentar jelek tentang gunung kemukus dan di 

tutup beberapa bulan mengakibatkan perekonomian mereka disini menjadi 

anjlok dan benar-benar tidak ada pemasukan sama sekali. Dan akhirnya 

Gunung Kemukus di buka kembali dengan syarat tidak di perbolehkan ada 

pedagang nakal. 

 

 

 



 

 
 

9) Bagaimana kondisi lingkungan masyarakat sekitar terhadap isu hubungan 

seksual yang dilakukan peziarah? 

Jawaban : mereka pun tidak peduli dengan nama jelek nya Gunung 

Kemukus mbak, yang mereka pikirkan hanya dagangan mereka laku 

dengan tidak memikirkan apa pun. 

10) Apakah ada fasilitas di sekitar lokasi Gunung Kemukus seperti parker 

kendaraan,penginapan dan warung-warung yang bisa di pergunakan 

peziarah? 

Jawaban : banyak fasilitas yang disediakan disini mbak, parkiran untuk 

mobil motor ada, penginapan sederhana juga ada, toilet umum juga 

banyak, warung-warung disini juga banyak jadi mereka para peziarah jika 

ingin makan atau sekadar minum. Dan jika tidak membawa kendaraan ke 

sini, ada juga ojek disini banyak untuk mengantarkan sampai ke Makam 

Pangeran Samudro. 

11) Bagaiamana menurut anda dengan adanya penginapan dan fasilitas lain 

dalam memperlancar peziarah untuk melakukan hubungan seksual dalam 

ritual ngalap berkah? 

Jawaban : sebenarnya ada bagus dan jeleknya mbak, penginapan tuh 

sebenarnya kan untuk para peziarah agar gampang dan bisa istirahat disini 

karena pasti banyak juga yang datang dari luar kota, tetapi malah di 

persalahgunakan untuk hal-hal seperti itu mbak. Kita selalu memberi 

penyuluhan juga sebenarnya mbak sebulan sekali disini, agar para 

masyarkat tidak membuat nama Gunung Kemukus tambah buruk di luar 

sana. 

12) Bagaimana cara anda untuk mengeleminasi ritual ngalap berkah yang 

identic dengan hubungan seksual agar berita tersebut tidak menyebarluas 

di lingkungan masyarakat Sragen? 

Jawaban : saaya sebenranya selalu memberikan pengertian dan selalu 

mengecek apa saja yang mereka lakukan kok mbak di atas sana agar tidak 

ada berita jelek terus menerus disin. 


	BAB V
	A. Kesimpulan
	1. Makna sebenarnya dari Ritual ngalap berkah di Makam Pangeran
	2. Perilaku wisatawan yang datang di Gunung Kemukus mempunyai
	3. Peran Pemerintah Kabupaten Sragen dalam menanggapi ritual ziarah
	4. Sejalan dengan banyaknya pengunjung atau wisatawan yang berziarah

	B. Saran
	1. Kepada Peziarah
	2. Kepada Pengelola tempat Wisata Makam Pangeran Samudro
	3. Kepada Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kab. Sragen


	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	LANPIRAN 1
	LAMPIRAN 2
	LAMPIRAN 3
	LAMPIRAN 4
	LAMPIRAN 5

	DAFTAR GAMBAR
	Gambar 4.3 : Bagian depan Gunung KemukusSumber : Okezone.com (2017), BPS
	Gambar 4.4 Bunga dan menyan untuk ziarahSumber : Dokumentasi Pribadi (2019)
	Gambar : 4.5 Pembakaran Kemenyan atau dupaSumber : Dokumentasi Pribadi (2019)
	Gambar 4.6 : Situasi Makam Pangeran SamudroSumber : Dokumen Pribadi (2019)
	Gambar 4.7 Wawancara dengan Penanggung JawabDestinasi Gunung KemukusSumber : Dokumentasi Pribadi (2019)

	PEDOMAN WAWANCARA
	a. Untuk Juru Kunci
	b. Untuk Peziarah
	c. Untuk Masyarakat Setempat (Penanggung Jawab Gunung Kemukus)


